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Lampiran 1 
 



 

 

 



 

 

 

 
 

 



Lampiran 2 
 

 

 

 



Lampiran 3 
 

 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

 
Kepada 

Yth. Calon responden 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Universitas Bhakti Kencana Bandung 

Nama : Mila Jamilatul Marhamah 

NIM : AK118107 

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat 

Rebusan Air Serai Wangi terhadap Skala Nyeri Arthritis Rheumatoid pada Lansia 

di PSRLU Ciparay”. Saya sangat mengharapkan kesediaan saudara/i untuk dapat 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini bersifat sukarela dan tidak 

memberikan dampak yang membahayakan dan merugikan. Semua informasi dan 

data yang digunakan dalam penelitian ini sangat dijaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan saudara/i saya 

ucapkan terima kasih. 

Bandung, Juni 2022 

Peneliti 

 
 

Mila Jamilatul Marhamah 
 

AK118107 
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

(Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama (inisial) : 

Umur : 

Alamat : 

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dari: 

Nama : Mila Jamilatul Marhamah 

NIM : AK118107 

Prodi : S1 Keperawatan 

 
Setelah saya mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan jaminan 

kerahasiaan. Saya bersedia memberikan persetujuan untuk menjadi responden 

dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompres Hangat Rebusan Air Serai 

Wangi terhadap Skala Nyeri Arthritis Rheumatoid pada Lansia di PSRLU Ciparay”. 

Saya akan memberikan informasi yang diperlukan dengan sebenar-benarnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 
 

Bandung, Juni 2022 

 

 

 
 

( Responden ) 
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SOP (Standar Operasional Prosedur) 

Kompres Hangat Rebusan Air Serai Wangi 

Pengertian Kompres hangat rebusan air serai wangi merupakan 

terapi non farmakologi untuk memperlancar aliran darah 
dan ketegangan otot sehingga nyeri sendi berkurang. 

Tujuan Sebagai terapi alternatif untuk menurunkan intensitas 
nyeri arthritis rheumatoid. 

Indikasi 1. Klien dengan suhu tubuh yang rendah 

2. Terjadi spasme otot/kejang otot 

3. Klien yang mengalami peradangan, misalnya radang 

sendi 

Kontra indikasi 1. Terdapat cedera traumatik 

2. Perdarahan aktif, karena panas akan meningkatkan 

vasodilatasi dan perdarahan 

3. Edema non inflamasi, panas akan permeabilitas 

kapiler dan edema 

4. Gangguan kulit yang menyebabkan kemerahan atau 

lepuh 

Alat dan Bahan 1. Tanaman serai wangi 

2. Panci 

3. Kompor 

4. Washlap 

5. Termometer air 

6. Baskom 

7. Termos 
8. Air 500 ml 

Persiapan Klien 1. Berikan penjelasan/informed consent kepada 

responden 
2. Atur posisi responden dengan nyaman 

Prosedur 1. Cuci bersih tanaman serai wangi dengan air mengalir 

dan tiriskan hingga kering. 

2. Masukkan 500 ml air ke dalam panci. 

3. Masukkan 7 batang serai ke dalam panci yang berisi 

air. 

4. Nyalakan kompor. 

5. Rebus serai sampai mendidih. 

6. Setelah mendidih kemudian matikan kompor. 

7. Masukkan air rebusan ke dalam termos. 

8. Rebusan air serai wangi dapat digunakan untuk 

kompres. 
9. Cuci tangan. 



 

 

 

 
 

 10. Jelaskan kepada responden prosedur yang akan 

dilakukan. 

11. Responden dilakukan observasi terlebih dahulu 

(pretest) 10 menit sebelum pemberian intervensi. 

Tujuannya untuk mengetahui skala nyeri arthritis 

rheumatoid yang dirasakan. Nyeri di observasi 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 

12. Tuangkan rebusan air serai wangi ke dalam baskom. 

13. Tunggu hingga suhu air 40ºC. 

14. Bawa kompres hangat rebusan serai wangi ke dekat 

responden. 

15. Atur posisi responden senyaman mungkin. 

16. Ambil washlap dan masukkan ke dalam baskom 

berisi rebusan serai wangi kemudian peras. 

17. Kompres pada bagian sendi yang nyeri selama 15 

menit. 

18. Setelah pemberian kompres selesai, 10 menit 

kemudian dilakukan observasi kembali (posttest) 

untuk mengetahui adanya perubahan skala nyeri 

setelah diberikan intervensi. 
19. Kompres kembali apabila nyeri tidak teratasi 

 

Sumber: Saputri, 2019 
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Lembar Observasi Numeric Rating Scale (NRS) 
 

 

Nama (inisial) : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

Pendidikan : 

Pengukuran nyeri pretest-posttest (sebelum dan sesudah dilakukan terapi kompres 

hangat rebusan air serai wangi). 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Observasi 

1) Diisi sebelum dan sesudah dilakukan terapi kompres hangat rebusan air serai 

wangi. 

2) Berikan tanda checklist (√) pada bagian skala nyeri, sesuai dengan skala nyeri 

yang saat ini anda rasakan. 

 

1. Skala nyeri arthritis rheumatoid sebelum pemberian kompres hangat rebusan 

air serai wangi (pretest) 

Keterangan: 
 

Keterangan: 

Skala 0 : Tidak nyeri 

Skala 1 : Nyeri sangat ringan 

Skala 2 ; Nyeri ringan (ada sensasi seperti dicubit tetapi tidak begitu sakit) 

Skala 3 : Nyeri sudah mulai terasa, namun masih bisa ditoleransi 

Skala 4 : Nyeri cukup mengganggu 

Skala 5 : Nyeri benar-benar mengganggu dan tidak bisa dibiarkan dalam waktu 

lama 

Skala 6 : Nyeri sudah pada tahap mengganggu indra, terutama indra penglihatan 

Skala 7 : Nyeri sudah membuat tidak bisa melakukan aktivitas 

Skala 8 : Nyeri mengakibatkan tidak bisa berfikir jernih, bahkan terjadi perubahan 

perilaku 

Skala 9 : Nyeri mengakibatkan menjerit-jerit dan menginginkan cara apapun untuk 

menyembuhkan nyeri 

Skala 10 : Nyeri berada di tahap yang paling parah dan bisa menyebabkan tidak 

sadarkan diri 



 

 

 

 

 

 

2. Skala nyeri arthritis rheumatoid sesudah pemberian kompres hangat rebusan 

air serai wangi (posttest) 
 

 
 

Keterangan: 

Skala 0 : Tidak nyeri 

Skala 1 : Nyeri sangat ringan 

Skala 2 ; Nyeri ringan (ada sensasi seperti dicubit tetapi tidak begitu sakit) 

Skala 3 : Nyeri sudah mulai terasa, namun masih bisa ditoleransi 

Skala 4 : Nyeri cukup mengganggu 

Skala 5 : Nyeri benar-benar mengganggu dan tidak bisa dibiarkan dalam waktu 

lama 

Skala 6 : Nyeri sudah pada tahap mengganggu indra, terutama indra penglihatan 

Skala 7  : Nyeri sudah membuat tidak bisa melakukan aktivitas 

Skala 8 : Nyeri mengakibatkan tidak bisa berfikir jernih, bahkan terjadi perubahan 

perilaku 

Skala 9 : Nyeri mengakibatkan menjerit-jerit dan menginginkan cara apapun untuk 

menyembuhkan nyeri 

Skala 10 : Nyeri berada di tahap yang paling parah dan bisa menyebabkan tidak 

sadarkan diri 
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Tabulasi Data 
 

 
No. 

 
Nama 

 
Umur 

Jenis 
Kelamin 

 
Pendidikan 

Pre 
Test 

Post 
Test 

 
Selisih 

 
Keterangan 

1 Ny. I 69 P Tidak Sekolah 5 4 1 Menurun 

2 Tn. F 62 L Tidak Sekolah 6 5 1 Menurun 

3 Tn. R 80 L Tidak Sekolah 4 2 2 Menurun 

4 Ny. S 65 P Tidak Sekolah 4 1 3 Menurun 

5 Tn. M 70 L Tidak Sekolah 4 3 1 Menurun 

6 Ny. I 72 P Tidak Sekolah 5 3 2 Menurun 

7 Ny. S 60 P Tidak Sekolah 2 1 1 Menurun 

8 Ny. I 60 P Tidak Sekolah 3 1 2 Menurun 

9 Tn. D 71 L SD 4 2 2 Menurun 

10 Tn. U 64 L SD 3 2 1 Menurun 

11 Ny. F 67 P SD 6 3 3 Menurun 

12 Ny. E 61 P SD 3 2 1 Menurun 

13 Ny. I 76 P SD 4 2 2 Menurun 

14 Ny. E 74 P SD 6 4 2 Menurun 

15 Ny. D 61 P SMP 3 2 1 Menurun 

16 Ny. J 73 P SMP 4 2 2 Menurun 

17 Ny. T 83 P SMA 6 3 3 Menurun 

18 Ny. U 64 P SMA 5 4 1 Menurun 



 

 

 

 

Hasil Distribusi Frekuensi 

 

 
Statistics 

Jenis Kelamin Pendidikan Kelompok Umur 

N Valid 18 18 18 

Missing 0 0 0 

 
 

Jenis Kelamin 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 5 27.8 27.8 27.8 

Perempuan 13 72.2 72.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0 
 

 
 

Pendidikan 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 8 44.4 44.4 44.4 

SD 6 33.3 33.3 77.8 

SMP 2 11.1 11.1 88.9 

SMA 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0 
 

 
 

Kelompok Umur 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55-60 tahun 2 11.1 11.1 11.1 

61-65 tahun 6 33.3 33.3 44.4 

66-70 tahun 3 16.7 16.7 61.1 

>71 tahun 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0 
 



 

 

 

 

Distribusi Karakteristik Responden 
 

 
No. Jenis Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

 

 1. Umur a. 55 – 60 tahun 

 

b. 61 – 65 tahun 

 

c. 66 – 70 tahun 

 

d. > 71 Tahun 

2 

 

6 

 

3 

 

7 

11,1 % 

 

33,3 % 

 

16,7 % 

 

38,9 % 

 

 2. Jenis Kelamin a. Laki-laki 

 

b. Perempuan 

5 

 

13 

27,8 % 

 

72,2 % 

 

 3. Pendidikan a. Tidak Sekolah 

 

b. SD 

 

c. SMP 

 

d. SMA 

8 

 

6 

 

2 

 

2 

44,4 % 

 

33,3 % 

 

11,1 % 

 

11,1% 

 

 

 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari 18 orang responden 

hampir setengahnya berusia >71 tahun yaitu sebanyak 7 responden (38,9%), 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 responden 

(72,2%), dan hampir setengahnya dengan skala pendidikan tidak sekolah yaitu 8 

responden (44,4%). 
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Uji normalitas 

 

 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Post 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

 
 
 
 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre .201 18 .054 .909 18 .082 

Post .241 18 .007 .907 18 .077 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Didapatkan nilai sig Shapiro-wilk pre dan post > 0.050 maka dapat disimpulkan 

data berdistribusi normal 



 

 

 

 

 

Data Khusus 

 

Descriptives 
 
 

Statistic Std. Error 

Pre Mean 4.2778 .28930 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.6674 
 

Upper Bound 4.8882 
 

5% Trimmed Mean 4.3086 
 

Median 4.0000 
 

Variance 1.507 
 

Std. Deviation 1.22741 
 

Minimum 2.00 
 

Maximum 6.00 
 

Range 4.00 
 

Interquartile Range 2.25 
 

Skewness .046 .536 

Kurtosis -.893 1.038 

Post Mean 2.5556 .27083 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 1.9842 
 

Upper Bound 3.1270 
 

5% Trimmed Mean 2.5062 
 

Median 2.0000 
 

Variance 1.320 
 

Std. Deviation 1.14903 
 

Minimum 1.00 
 

Maximum 5.00 
 

Range 4.00 
 

Interquartile Range 1.25 
 

Skewness .502 .536 

Kurtosis -.383 1.038 



 

 

 
 

Hasil Uji Statistik 
 

 

T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre 4.2778 18 1.22741 .28930 

Post 2.5556 18 1.14903 .27083 

 
 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre & Post 18 .802 .000 

 
 

Paired Samples Test 

Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

 
 
 
 

Mean 

 
 
 
 

Std. Deviation 

 
 
 
 

Std. Error Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre - Post 1.72222 .75190 .17723 1.34831 2.09614 9.718 17 .000 

 
 

Didapatkan nilai sig (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara data pre dan post 
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Dokumentasi 
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Lembar Matriks 
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RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

Nama : Mila Jamilatul Marhamah 

 
NIM : AK118107 

 
Tempat/Tanggal lahir   : Sumedang, 03 Desember 1999 

 
Alamat : Dsn. Batugulung RT 01/ RW 04, Ds. Kaduwulung, Kec. 

Situraja, Kab. Sumedang 

 
No. HP : 083820268252 

 
Alamat email : milajamilatul123@gmail.com 

 
Pendidikan 

 
1. SDN Karang Mulya : Tahun 2006 – 2012 

2. SMPN 1 Situraja : Tahun 2012 – 2015 

3. SMAN 1 Cimalaka : Tahun 2015 – 2018 

4. Universitas Bhakti Kencana Bandung 

S1 Keperawatan : Tahun 2018 – 2022 
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